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Mathematics learning in elementary schools still faces various
challenges, one of which is the low learning outcomes of students in
time units. This is due to learning that is not varied and does not
actively involve students. This study aims to improve student
learning outcomes in time units through the application of the Make
A Match learning model. The method used is Classroom Action
Research (CAR) which was carried out in two cycles. Each cycle
included the stages of planning, implementation, observation, and
reflection. The results showed an increase in learning activities and
student learning outcomes from cycle I to cycle I1. In cycle I, several
shortcomings were still found, such as unclear improvement
objectives and a lack of appropriate teaching materials. However, in
cycle Il, there were significant improvements, such as increased
student active involvement, the formation of effective group
discussions, and improved classroom management. The average
score of student learning outcomes also increased and was in the
good category. Thus, the application of the Make A Match model
proved to be effective in improving student learning outcomes in time
units in class 111 of SD 001 Muhammadiyah Nunukan.
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Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya adalah rendahnya hasil belajar
peserta didik pada materi satuan waktu. Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran yang kurang bervariasi dan kurang melibatkan siswa
secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi satuan waktu melalui penerapan
model pembelajaran Make A Match. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus Il. Pada siklus I, masih ditemukan beberapa
kekurangan seperti kurang jelasnya tujuan perbaikan dan minimnya
bahan ajar yang sesuai. Namun, pada siklus 11, terjadi perbaikan yang
signifikan, seperti meningkatnya keterlibatan aktif  siswa,
terbentuknya diskusi kelompok yang efektif, dan peningkatan
pengelolaan kelas. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pun
mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Dengan
demikian, penerapan model Make A Match terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi satuan waktu di
kelas 111 SD 001 Muhammadiyah Nunukan.
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PENDAHULUAN

Generasi  dipersiapkan  untuk
menjalani hidup dan mencapai tujuan
mereka secara lebih efektif dan efisien
melalui pendidikan (Prabowo et al., 2024).
Pendidikan merupakan adalah sebuah
proses humanisme yang selanjutnya
dikenal dengan istilah memanusiakan
manusia  (Pristiwanti et al.,, 2023).
Pembelajaran adalah  kegiatan  yang
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan,
menguasai kompetensi, dan membentuk
sikap siswa (Puspitarini & Hanif 2019).
Pendidikan merupakan hal yang terpenting
dalam kehidupan kita, ini berarti bahwa
setiap manusia Indonesia berhak untuk
dapat menikmatinya dan diharapkan dapat
selalu berkembang didalamnya (Assa et
al., 2022). Dalam proses pelaksanaannya,
pendidikan bukanlah semata-mata
tanggung jawab utama institusi sekolah.
Sebaliknya, seluruh  elemen  dalam
ekosistem pendidikan memiliki peran yang
setara dan krusial dalam memajukan dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh (Purwaningsih et al., 2022).

Pendidikan adalah proses
mengembangkan potensi individu untuk
menjalani kehidupan saat ini dan menuju
kedewasaan, bukan sekadar pemberian
informasi atau keterampilan (Yurdaningsih
et al., 2024). Menurut John Dewey,
pendidikan adalah proses pembentukan
kemampuan dasar intelektual dan
emosional serta rekonstruksi pengalaman
hidup agar setiap hal baru menjadi lebih
terarah dan bermakna (Arifin, 2020).
Sampai sekarang ini, pendidikan tidak
mempunyai batasan untuk menjelaskan
arti pendidikan secara lengkap karena

sifatnya yang kompleks seperti sasarannya
yaitu manusia (Rahman et al., 2022).

Lembaga pendidikan terdiri dari
pendidikan  formal, nonformal, dan
informal, di mana pendidikan formal
mencakup jenjang dasar, menengah, dan
tinggi dengan keseragaman tujuan, materi,
dan kurikulum pada tiap tingkatannya
(Irsalulloh & Maunah, 2023). Pendidikan
di sekolah dasar merupakan pendidikan
anak yang berusia antara 7 sampai dengan
12 tahun sebagai pendidikan di tingkat
dasar (Aryanthi et al., 2019). Pendidikan
di sekolah dasar menjadi fondasi bagi
jenjang berikutnya, sehingga pendidik
memiliki tanggung jawab besar untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna
agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran  (Lidia et al., 2018).
Pendidikan  Sekolah Dasar berperan
penting sebagai fondasi  kecerdasan
intelektual, spiritual, dan emosional,
dengan tujuan membentuk kepribadian
siswa sesuai tahap perkembangan,
membekali pemahaman dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta mengacu
pada fungsi pendidikan nasional dalam
mengembangkan kemampuan dan
meningkatkan mutu kehidupan
(Muliastrini, 2020).

Salah satu mata pelajaran yang ada
di  jenjang  Sekolah  Dasar ialah
“matematika”. Matematika merupakan
mata pelajaran yang tidak asing lagi bagi
kita sermua, karena mata pelajaran ini
dipelajari disetiap jenjang pendidikan
mulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai
jenjang perguruan tinggi (Sugiyamti,
2018) . Matematika adalah mata pelajaran
fundamental  yang  krusial  dalam
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membentuk kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan kritis siswa (Astuti et al.,
2025).. Sejalan dengan pendapat Suchyadi,
2022, matematika adalah ilmu pasti
tentang bentuk, komposisi, kuantitas,
angka, dan ruang vyang saling
berhubungan. Pada dasarnya,
pembelajaran matematika ~ memiliki
karakteristik yang bersifat abstrak dan
memuat konsep yang disusun secara
bertahap, sehingga  banyak  siswa
menghadapi tantangan dalam
memahaminya. Sedangkan menurut Yanti
& Fauzan, 2021, pembelajaran matematika
di Sekolah Dasar (SD) merupakan dasar
dalam siswa untuk mengetahui konsep
matematika. (Ansya et al., 2023).
Pembelajaran matematika sangat
membutuhkan peran aktif baik dari guru
maupun dari siswa (Iskandar, 2019).
Tujuan pembelajaran matematika di SD
menurut Permendiknas Nomor 22 tahun
2006 adalah untuk melatih cara berpikir
kritis dan bernalar dalam menyelsakan
masalah  serta menarik  kesimpulan,
mengembangkan aktivitas kreatif dan
mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan (Maesari et
al., 2019).

Pembelajaran matematika selalu
meningkat dan bertahap sesuai dengan
tingkat kesulitannya dan
perkembangannya (Dussawal et al., 2019).
Maka matematika harus di ajarkan sejak
Sekolah dasar. Pembelajaran matematika
di sekolah dasar pada kenyataannya
masih belum berorientasi pada tujuan
pembelajaran matematika (Hidayat,
2019). Matematika sebenarnya
menyenangkan karena melatih ketelitian,
berpikir kritis, dan praktis, namun masih
banyak siswa yang menganggapnya sulit
dan menegangkan sehingga kurang
diminati (Handayani & Mahrita, 2021).
Sehingga banyak siswa menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit. Pelajaran matematika seringkali
menjadi momok menakutkan dan dianggap
sulit oleh siswa karena sifatnya yang
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abstrak  (Dwiyanto et al., 2024).
Pandangan inilah yang membuat siswa
mudah menyerah bahkan sebelum mereka
mempelajari matematika dan akhirnya
berpengaruh pada hasil belajar (Amallia &
Unaenah, 2018). Mengingat pentingnya
pengembangan kompetensi matematika di
sekolah dasar bagi jenjang pendidikan
selanjutnya, = maka  penting  untuk
memastikan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep dasar matematika terbentuk
dengan baik sejak dini (Weidinger et al.,
2018). Hasil belajar merupakan cerminan
dari usaha belajar, semakin baik usaha
belajarnya, maka semakin baik pula hasil
yang diraih (Siagian et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru di kelas 11l SD
001 Muhammadiyah Nunukan, diperoleh
informasi bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah, khususnya pada materi
satuan waktu. Banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan
antar satuan waktu, seperti konversi antara
jam, menit, dan detik. Salah satu penyebab
utama rendahnya pemahaman siswa adalah
metode pembelajaran yang masih berpusat
pada buku ajar sebagai satu-satunya
sumber belajar. Pembelajaran cenderung
bersifat teoritis dan kurang melibatkan
aktivitas konkret atau media visual yang
dapat membantu siswa memvisualisasikan
konsep waktu secara lebih nyata.
Akibatnya, siswa kesulitan mengaitkan
materi dengan situasi kehidupan sehari-
hari, sehingga pengetahuan mereka
bersifat hafalan dan tidak bertahan lama.

Salah satu model pembelajaran
yang inovatif yang dapat diaplikasikan
pada semua mata pelajaran adalah model
pembelajaran kooperatif make a match
(Harefa, 2020). Pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah strategi pembelajaran
yang melibatkan siswa yang bekerja secara
kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
(Hasanah & Himami, 2021). Sedangkan
metode make a match adalah model
pembelajaran yang dikembangkan oleh
Lorna Curran. Model pembelajaran Make
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a Match mengajak siswa mencari jawaban
dari pertanyaan atau pasangan konsep
menggunakan permainan kartu
berpasangan dalam batas waktu tertentu
(Monding et al., 2023) .Menurut Wahab,
model Make a Match adalah sistem
pembelajaran yang menekankan pada
penanaman kemampuan sosial, seperti
kerja sama dan interaksi, serta melatih
kemampuan  berpikir  cepat  melalui
permainan mencocokkan pasangan dengan
bantuan kartu (Sumarni, 2021). Make a
Match merupakan model pembelajaran
yang mengajak siswa untuk mencari
jawaban dari suatu pertanyaan atau
pasangan konsep melalui permainan kartu
berpasangan dalam batasan waktu yang
ditentukan. Dalam model pembelajaran ini
siswa diajak belajar sambil mencari
pasangan  atau  mencocokan  Kkartu
pertanyaan dan kartu jawaban mengenai
suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan (Kurniasari et al.,
2019).Hal ini  mendorong  peneliti
mengintegrasikan pembelajaran kooperatif
melalui metode make a match pada
pelajaran matematika materi satuan waktu.
Hal terbaik dari penelitian-penelitian
tersebut adalah penggunaan pendekatan
kolaboratif dan media belajar visual yang
membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan menarik bagi siswa.
Namun, keterbatasannya adalah masih
sedikit penelitian yang mengintegrasikan
metode make a match pada materi satuan
waktu, serta belum banyak diterapkan di
daerah 3T seperti Kabupaten Nunukan dan
keterlibatan siswa dalam mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata masih
kurang mendapat perhatian.

Untuk mengatasi  keterbatasan
tersebut, peneliti mengembangkan
pembelajaran matematika dengan

mengintegrasikan model kooperatif make
a match. Pembelajaran ini dirancang agar
siswa lebih aktif, dapat memvisualisasikan
konsep waktu secara nyata, serta mampu
mengaitkannya dengan aktivitas sehari-
hari. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada sinergi antara model
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pembelajaran kooperatif make a match,
Khususnya dalam pembelajaran
matematika materi satuan waktu di SD
yang belum banyak dikaji secara
mendalam, terutama di daerah perbatasan
seperti Nunukan.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif make a match
terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas Il SD pada materi satuan waktu.
Penelitian ini akan memberikan referensi
bagi peneliti selanjutnya dalam mengatasi
masalah yang sama.

METODE
Metode ini  dipilih  karena
permasalahan yang diteliti  berkaitan

langsung dengan rendahnya hasil belajar
siswa pada materi satuan waktu di kelas I11
SD 001 Muhammadiyah Nunukan, yang
membutuhkan intervensi langsung oleh
guru melalui penerapan  strategi
pembelajaran yang inovatif. Dengan
menggunakan metode PTK, guru dapat
melakukan upaya perbaikan melalui
penerapan model pembelajaran Make a
Match yang dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah
selurun  siswa kelas 11l SD 001
Muhammadiyah Nunukan yang berjumlah
30 siswa. Teknik penentuan subjek
menggunakan total sampling, karena
seluruh anggota kelas dijadikan subjek
penelitian.

Tabel 1. Data Subjek Penelitian

Laki-Laki 14 Siswa
Perempuan 16 Siswa
Total 30 Siswa
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Penelitian ini dilakukan secara
progresif, tergantung pada permasalahan
yang dihadapi, sampai permasalahan
tersebut berhasil diatasi. Dalam penelitian
tindakan kelas (PTK), langkah-langkah ini
umumnya merujuk pada konsep siklus.
Setiap siklus PTK terdiri dari empat
tahapan, yaitu: 1. Perencanaan (Plan), 2.
Pelaksanaan (Action), 3. Pengamatan
(Observe), dan 4. Refleksi (Reflect)
(Mesterjon et al., 2020). Penelitian
tindakan kelas ini mengungkap empat
tahap utama penilaian diri  siswa
menyoroti peran guru dan siswa dalam
mencapai  keselarasan  penilaian  dan
penilaian diri , serta mengidentifikasi
faktor pendorong dan penghalangnya
(Tomeniene & Vaiciuniene, 2023).

Siklus T

Perencanaan || Pelaksanaan | | Pengamatan || Refleksi

Siklus T

Perencanaan |—p| Pelaksanaan [ | Pengamatan || Refleksi

Gambar 1. Alur Penelitian PTK

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa
metode. Pertama, data hasil belajar siswa
dikumpulkan melalui tes tertulis yang
diberikan sebelum tindakan (pretest) dan
setelah tindakan (posttest) pada setiap
siklus. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi satuan waktu setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode Make a
Match. Kedua, data aktivitas guru dan
siswa diperoleh melalui teknik observasi
langsung, yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi ini
menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya dan dilakukan oleh
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peneliti serta kolaborator untuk
memperoleh data yang objektif dan
menyeluruh. Ketiga, teknik dokumentasi
dan catatan lapangan digunakan untuk
melengkapi data yang diperolen melalui
tes dan observasi. Data hasil penelitian
berupa hasil observasi dan hasil tes
kemampuan siswa akan dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Skor yang diperolzh

et 0
Nilai=  Skor maksimal X 100%

(Purwanto, 2014)

Kriteria ~ ketuntasan minimal
(KKM) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 70. Data dari lembar observasi
guru dan siswa dianalisis dalam bentuk
persentase untuk melihat kecenderungan
aktivitas dan keterlibatan selama proses
pembelajaran. Untuk menjamin keabsahan
data dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan beberapa teknik validasi data
yang umum digunakan dalam penelitian
tindakan kelas. Dilakukan triangulasi data,
yaitu dengan membandingkan dan
mengonfirmasi data yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti hasil tes,
observasi, dan dokumentasi, guna melihat
konsistensi dan kebenaran informasi yang
dikumpulkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui
dua siklus yang masing-masing terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Pada siklus
pertama, pembelajaran belum berjalan
optimal. Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru masih mengalami kesulitan
dalam menyusun dan melaksanakan
rencana pembelajaran dengan baik. Rata-
rata skor observasi guru untuk APKG I
adalah 59,16 dan untuk APKG Il sebesar
57,85 dengan kategori ‘cukup'. Hasil
belajar siswa pada siklus | didominasi oleh
kategori 'kurang' sebesar 63,33%.

Pada siklus II, setelah dilakukan
perbaikan tindakan, terjadi peningkatan
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yang signifikan. Guru telah mampu
melaksanakan pembelajaran dengan lebih
baik, dengan skor rata-rata APKG |
sebesar 83 dan APKG Il sebesar 82,43,
keduanya masuk kategori ‘baik’. Hasil
belajar siswa pun meningkat, dengan
53,33% siswa berada pada kategori 'baik
sekali'. Perbaikan meliputi penyusunan
media pembelajaran, pengelolaan waktu,
dan pelibatan aktif siswa dalam kegiatan
Make a Match.

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antarsiklus

Persentase (%)
N w & n o
S S S S 3
=

-
o

Baik Sekali Baik Cukup Kurang Gagal

Gambar 2. Diagram Perbandingan Hasil
Belajar Siswa Antarsiklus

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode Make a Match
mampu meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 11l SD 001 Muhammadiyah
Nunukan pada materi satuan waktu.
Temuan ini memperkuat pendapat Sanjaya
(2013:244-246)  bahwa  keberhasilan
pembelajaran  kooperatif tidak hanya
ditentukan oleh individu yang pandai,
tetapi oleh keberhasilan kelompok secara
keseluruhan melalui kerja sama, saling
membantu, dan keterampilan berinteraksi.
Selama proses pembelajaran, siswa saling
berkomunikasi untuk menemukan
pasangan kartu yang sesuai, Yyang
mencerminkan praktik nyata kerja sama
sebagaimana dijelaskan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan (Harefa, 2020) bahwa model Make
a Match dapat meningkatkan kreativitas
belajar siswa, mencegah kejenuhan, serta
mendorong antusiasme dan keaktifan
siswa saat mencocokkan kartu. Hal yang
sama juga ditemukan dalam penelitian ini,
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di mana siswa menunjukkan antusiasme
tinggi, berpartisipasi aktif, dan terlibat
secara menyenangkan dalam proses belajar
sambil bermain. Demikian pula, hasil
penelitian ini selaras dengan (Kurniasari et
al., 2019) vyang menyatakan bahwa
penerapan Make a Match berbantuan
media konkret dapat meningkatkan
kemampuan  kognitif,  afektif, dan
keterampilan pemecahan masalah siswa.
Pada konteks ini, walaupun tidak
menggunakan media konkret tambahan,
kegiatan mencocokkan kartu dalam Make
a Match tetap mampu meningkatkan
pemahaman konsep satuan waktu dan
mendorong kerja sama serta keberanian
siswa dalam bertanya dan berdiskusi.

Namun demikian, terdapat
beberapa perbedaan yang menjadi catatan
penting. Berbeda dengan penelitian

Kurniasari yang mengintegrasikan media
konkret, penelitian ini tidak menambahkan
alat bantu selain kartu Make a Match.
Meskipun  demikian, tetap terjadi
peningkatan hasil belajar secara signifikan,
yang menandakan bahwa kekuatan metode
Make a Match terletak pada mekanisme
interaktif dan kooperatifnya. Hal ini
menjadi temuan menarik yang
menunjukkan bahwa model ini tetap
efektif meskipun tidak dibarengi dengan
media pembelajaran tambahan.

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada penerapan model Make a
Match secara spesifik untuk materi satuan
waktu, yang belum banyak dikaji secara
mendalam dalam konteks pembelajaran
matematika  kelas Il SD 001
Muhammadiyah  Kabupaten Nunukan.
Selain itu, integrasi Make a Match untuk
meningkatkan pemahaman pada konversi
satuan waktu sebuah materi yang
cenderung abstrak bagi siswa SD
merupakan  kontribusi  baru  yang
bermanfaat bagi guru di daerah dengan
keterbatasan sarana.

Meski demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian
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hanya dilakukan dalam dua siklus tanpa
melibatkan kelas pembanding, sehingga
generalisasi efektivitas metode Make a
Match terbatas pada kelas yang diteliti.
Selain itu, sebagian siswa memerlukan
waktu adaptasi lebih lama untuk terbiasa
dengan metode ini. Maka, untuk penelitian
berikutnya disarankan untuk menambah
jumlah siklus, menggunakan kontrol
pembanding, dan menguji penerapan
metode ini pada materi lain serta pada
level kelas berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
terdapat peningkatan yang signifikan
dalam hasil belajar peserta didik setelah
diterapkannya metode Make a Match pada
pembelajaran satuan waktu di Kelas 111 SD
001 Muhammadiyah Nunukan.
Peningkatan ini didukung oleh beberapa
faktor, antara lain peran guru yang berhasil
mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi baru, pembentukan kelompok
diskusi yang mendorong kolaborasi, serta
pengelolaan kelas yang tepat sesuai
dengan alokasi waktu dalam RPP. Selain
itu, guru secara aktif memberikan umpan
balik kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan, sehingga
memudahkan pemahaman konsep. Peserta
didik juga menunjukkan antusiasme tinggi,
baik dalam kerja individu maupun
kelompok, karena kegiatan pembelajaran
dikemas secara menyenangkan melalui
permainan mencocokkan kartu. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Make a Match
memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa, serta mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan.  Faktor-faktor  seperti
keterlibatan guru, partisipasi aktif siswa,
dan pendekatan pembelajaran  yang
menarik berkontribusi  besar terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar.

Berdasarkan simpulan tersebut,
peneliti memberikan beberapa saran yang
dapat dijadikan pertimbangan. Bagi
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peserta didik, diharapkan lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, baik
secara individu maupun kelompok. Bagi
guru, disarankan untuk menggunakan
metode pembelajaran yang lebih variatif,
termasuk  Make a Match, guna
meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa. Bagi pihak sekolah, penerapan
metode Make a Match yang terbukti
efektif ini dapat dijadikan referensi dalam
merancang kegiatan pembelajaran di kelas,
Khususnya pada mata pelajaran
matematika. Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menerapkan
metode Make a Match pada materi atau
jenjang lain, serta mengembangkan
penelitian dengan cakupan yang lebih luas
agar temuan yang diperoleh lebih
komprehensif.
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